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Pendahuluan
Bagi masyarakat Indonesia, pondok pesantren merupakan institusi penting yang membantu 

anak-anak bangsa dalam meningkatkan karakter moral mereka. Kemampuan Pondok 

Pesantren untuk tetap independen juga merupakan hasil dari penolakannya terhadap ideologi 

yang bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam. Secara relatif, lembaga pendidikan paling tua 

di Indonesia yang berhasil bertahan mengikuti dinamika perkembangan modern. Dan lembaga 

pendidikan tinggi yang diharapkan mampu menawarkan solusi Islam untuk masalah-masalah 

yang ada saat ini karena mereka memiliki. Pesantren juga merupakan komponen dari sistem 

pendidikan nasional yang unik dan bercita rasa Indonesia. Zamakhsyari Dhofier menyatakan 

bahwa pondok (asrama), masjid, santri, pengajaran kitab kuning (teks-teks Islam kuno), dan kiai 

adalah komponen-komponen esensial sebuah pesantren
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• Bagaimana Peran Pondok pesantren 
Qowiyyul ulum dalam membangun 
psikologis santri yang broken

Rumusan Masalah 

• Menganalisis Pondok Pesantren Dalam 
Membangun Psikologis Santri Yang 
Broken 

Tujuan Peneliti
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Metode

Analisis Data
Pengumpulan Data, Reduksi Data, Penyajian Data, 

Kesimpulan.

Pengumpulan Data
 Wawancara,Observasi, Dokumentasi

Jenis Penelitian 
Deskripsi Kualitatif 
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Hasil

Dalam mengatasi 
permasalah santri Pembiasaan Keteladanan Pembinaan

Ikhlas
Memberikan 

informasi yang 
baik

Bersikap baik
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Pembahasan

Beraneka ragam 
santri yang ada 

di pondok 
qowiyyul ulum  

Santri muqim 
dan Santri 

kalong

Mayoritas santri 
yang mondok 

karena memilki 
permasalah

Santri yang 
bermasalah di 

pondok   
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Manfaat Penelitian

Memberi 
informasi 

pengetahuan 
baru

Mengasah 
ketajaman 

Berfikir

Meningkatkan 
kepedulian 
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